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= “Bab ini terdiri dari tujuh bagian yang meliputi: Latar belakang masalah, termasuk

uede
d

Qg asan'-r enetapan judul dan topik rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini.
| gp pan judul d pik lah yang dibahas dal penel

3
o L =
“ER&)IHU@H masalah memuat penjelasan dan ringkasan masalah yang mungkin timbul dalam
S
o —

s di
)

—

otopik ?nelitian. Dalam pendefinisian masalah dibahas beberapa pertanyaan yang peneliti

eq

h bgrdasarkan identifikasi masalah. Karena keterbatasan waktu penelitian ini, diperlukan

e upib
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rb%tasan penelitian untuk memfokuskan penelitian.
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Masalah meliputi pertanyaan-pertanyaan yang diangkat dalam penelitian ini. Tujuan

o -

elitian adalah untuk menemukan jawaban atas masalah yang timbul dari masalah

Huepun
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S
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gtersebé. Kegunaan penelitian meliputi keinginan penulis tentang penelitian ini kepada

S]n;cemex ynan

o =
éberbaéi pihak, khususnya para pembaca.
s
=
A.ZLatar Belakang Masalah
=)
g' Sustainability Reporting didefinisikan sebagai praktik suatu organisasi untuk

secara terbuka melaporkan dampak keuangan, ekologi, dan/atau sosialnya, dan

gdengan demikian juga kontribusi positif atau negatif pencapaian tujuan
e
Ekeberkelanjutan (Global Reporting Initiative, 2016). Nilai dari laporan keberlanjutan
-

Wadalah memastikan perusahaan mempertimbangkan dampak kegiatan usaha terhadap
7]

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwnUedUaW

=
wmasalah keberlanjutan juga iklim ini serta memungkinkan mereka untuk terbuka

gtentang ristko dan peluang yang mereka hadapi. Triple Bottom Line merupakan

E|-.kerangka kerja akuntansi untuk mengukur nilai kesuksesan keberlanjutan perusahaan

40,

Bdengan kriteria People, Planet, dan Profit. Perusahaan yang dahulu hanya terpaku

je

a'pada keuntukan finansial dengan Triple Bottom Line perusahaan dapat mengkaji

xdampak bisnis terhadap lingkungan sekitar.
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Sebuah contoh kasus dimana Shell merupakan perusahaan multinasional

@ktor minyak dan gas yang mendukung keberlanjutan bumi dengan berkomitmen

T
Zuntuk mencapai net zero emission di tahun 2050. Berdasarkan (www.clienearth.org,

o]

©
adiakses pada 28/7/23) Shell masih berkomitmen untuk mengeksplorasi sumber

minyak dan gas baru dan tidak memiliki rencana untuk mengurangi jumlah

gluw

eseluruhan minyak dan gas yang diproduksinya pada tahun 2030. Terdapat fakta
ahwa Shell masih memungkinkan penjualan bahan bakar fosil masih akan terus

erlanjut selama 14 tahun ke depan. Seakan mencoba menghindari tanggung jawab

s1g 20313sU1) DX I

1U
()
=%
&
w2
[¢]
=
W
—
[on
[¢]
[75]
2
s
=
oQ
=
[75]
(¢
g
c
g
=
o
=
[¢)
=
=
=
2
[t
=
=
=
<
o
=
[oN
©
=
(e}
©
17
[oN
(¢]
=
aQ
[}
=
=i
[¢]
=
0Q
©
S
=
18
=

%_Jbahwa “Shell hanya mengontrol emisinya sendiri dan bukan emisi karbon yang

5
gdihasilkan oleh pelanggan kami terkait penggunaan produk energi yang Shell jual”
%berdasarkan (www.clienearth.org, diakses pada 28/7/23).

g_. Tidak hanya itu dilansir dari (www.bbc.com, diakses pada 28/7/23)
gx’}la’vertising Standards Authority (ASA) melarang beberapa iklan Shell di Bristol dan
)

LTD'.Y ouTube yang tayang pada tahun 2022 karena klaim informasi menyesatkan

mengenai seberapa bersih produksi energi perusahaan tersebut. Namun, seakan

zbertolak dari tindakan greenwashing Shell angka pendapatan perusahaan tersebut
gterus tumbuh dari tahun ke tahun. Berdasarkan (www.macrotrends.net, diakses pada
528/7/23) pendapatan tahunan Shell untuk tahun 2021 adalah $272.657B, tahun 2022
Zmencapai $386.201B naik 41,64% dari tahun 2021, dan untuk kuartal 1 tahun 2023
%pendapatan Shell mencapai $89.021B.

::: Mitigasi perubahan iklim merupakan inti strategi terhadap perubahan
g lingkungan dari pemerintah di seluruh dunia. Dalam (www.unfccc.int, diakses pada
=

25/7/23) United Nations Framework Convention on Climate Change (COP 21) pada

ahun 2015, 196 pihak mengadopsi Paris Agreement dengan tujuan utama untuk
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menahan kenaikan suhu rata-rata global agar tetap di bawah 2°C ditingkat pra-

@1dustri dan berupaya untuk membatasi kenaikan suhu hingga 1,5°C ditingkat pra-

H

Zindustri. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, para pemimpin dunia menekankan

dp

aseberapa penting untuk membatasi pemanasan global sampai dengan 1,5°C untuk

w

=akhir abad ini.
Karena Intergovenmental Panel on Climate Change dalam IPCC (2023)

enunjukkan bahwa melewati ambang batas 1,5°C berisiko menimbulkan dampak

lllsgl) DX 19

=perubahan iklim yang jauh lebih parah, termasuk kekeringan, gelombang panas, dan

s1g

—curah hujan yang lebih sering dan parah. Agar dapat membatasi tingkat pemanasan
Q.

%_ngobal hingga 1,5°C untuk akhir abad ini, emisi gas rumah kaca harus mencapai

=
=

%angka maksimal paling lambat sebelum tahun 2025 dan turun 43% pada tahun 2030.

Q
=Perjanjian Paris merupakan penanda dalam proses perubahan iklim multilateral

) e

=karena untuk pertama kali perjanjian yang mengikat juga menyatukan semua negara

upey

untuk memerangi perubahan iklim dan beradaptasi dengan dampak yang timbul.

(319

Perkembangan industri dapat menyajikan dua kondisi secara bersamaan bagi

perusahaan, untuk satu sisi memberikan keuntungan besar dalam aspek ekonomi

serta di sisi lainnya membawa dampak positif juga negatif dalam aspek lingkungan

nsu

any

dan sosial (Angela & Meiden, 2021). Paradigma lama dimana perusahaan berfokus

»untuk mencari keutungan yang sebesar-besarnya dan akuntansi menjadi alat kontrol

:bagi pemilik modal sudah tidak lagi berlaku. Bisnis tidak lagi hanya tentang laba,

itetapi juga dampaknya bagi manusia/pekerja dan lingkungan.

oju

Menurut Oreshkov (2023), ketika manifestasi dari risiko tersebut menjadi

lebih jelas, semakin banyak orang yang cenderung menyesuaikan perilaku dan

newd

ey

investasi mereka, sehingga membuat pencegahan terhadap potensi pengaruh
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perubahan iklim yang agresif menjadi misi jangka pendek, tugas, dan tanggung

@Wab yang tinggi bagi banyak perusahaan.

T
= Task Force on Climate Related Financial Disclosure (TCFD) sebuah inisiatif
(o]
©
aterobosan yang bertujuan untuk mengubah cara bisnis dan lembaga keuangan menilai

3
=dan mengungkapkan risiko dan peluang terkait iklim mereka. Karena efek perubahan
™

Zklim menjadi lebih jelas dan meluas, perusahaan dan investor harus memahami
o

::,_s:potensi dampaknya terhadap operasi, rantai pasokan, dan kinerja keuangan mereka.

-+

=TCFD, didirikan pada tahun 2015 oleh Financial Stability Board (FSB), adalah
=)
ékerangka kerja sukarela yang memberikan rekomendasi umum mengenai proses
Q.

o : o .
Spenetapan target, konteks keberlanjutan, dasar ilmiah, wajib atau sukarela pelaporan,

=
=

gdomaln aplikasi, baseline dan timeline. Serta baru-baru ini secara khusus meminta
2
§pengungkapan emisi gas rumah kaca dan target energi untuk memberikan informasi

=
gkeuangan terkait iklim yang konsisten kepada pemangku kepentingan (TCFD, 2017).

Banyak perusahaan telah secara sukarela mengadopsi kerangka kerja TCFD

19 uery )

Zsebagai bagian dari Sustainability Reporting mereka. Selain itu, bisa diasumsikan

bahwa rekomendasi TCFD akan memainkan peran sentral dalam pelaporan di masa

zmendatang, baik di Indonesia maupun internasional melalui [International
§Sustainability Standards Board (ISSB, 2022). Menurut Eccles & Krzus (2019),
%pengungkapan keberlanjutan perusahaan minyak dan gas pada tahun 2016 sebelum
Zrekomendasi TCFD dipublikasikan menemukan pelaporan yang tidak merata untuk
%tahun itu dengan beberapa kategori dan untuk kategori yang terdapat dalam yang
::: tercakup TCFD diungkapkan dengan baik.

g Penelitian Angel Putri et al. (2022) terkait dengan materialitas pada sektor
=

wperbankan menyatakan banyak emiten masih kesulitan dalam mendefinisikan

) |

Ematerialitas dan masih terdapat inkonsistensi dalam pengungkapan keterlibatan

3| uepy )
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pemangku kepentingan serta identifikasi isu material yang kritis. Selain itu penelitian

@eliyanti (2022) tentang materialitas perusahaan multifinance juga mendapati tidak

Berdasarkan pada latar belakang yang sudah diulas, maka peneliti dapat

T
Zsedikit emiten yang gagal dalam mendefinisikan materialitas. Dalam penelitian
(o]
©
apenulis akan meneliti kualitas climate reporting disclosure atas rekomendasi Task
3

Ir =

% =Force on Climate Related Financial Disclosure 10 perusahaan multinasional untuk

o =

= w

o —

ﬂg Zsektor perbankan, minyak dan gas secara kuantitatif dan kualitatif.

= o
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engindentifikasikan masalah yang terjadi sebagai berikut:

Bagaimana kualitas climate reporting disclosure yang dilaporkan perusahaan
sektor industri minyak dan gas atas rekomendasi TCFD?

Bagaimana kualitas climate reporting disclosure yang dilaporkan perusahaan
sektor industri perbankan atas rekomendasi TCFD?

Bagaimana perbandingan climate reporting disclosure pada perusahaan untuk
periode 2020-2022?

Bagaimana perbandingan climate reporting disclosure berdasarkan sektor

industri untuk periode 2020-2022?

Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, terfokuskan, dan menghindari pembahasan

enjadi terlalu luas, maka penulis membatasi penelitian dengan sebagai berikut:

Bagaimana kualitas climate reporting disclosure perusahaan-perusahaan

tersebut?
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N

Bagaimana perbandingan climate reporting disclosure berdasarkan perusahaan

periode 2020-2022?

@

T
%3. Bagaimana perbandingan climate reporting disclosure berdasarkan sektor
(o)
©
& industri untuk periode 2020-2022?

3
;
=

D.ZBatasan Penelitian
Q)

g Mengingat terdapatnya beberapa keterbatasan maka dinyatakan batasan
E})enelitian, yaitu:
=
S,
& 1. Objek penelitian adalah climate reporting disclosure pada perusahaan
Q
=
5 multinasional.
)
g 2. Subjek penelitian memfokuskan hanya pada perusahaan yang memiliki
=2
; climate reporting disclosure di sektor industri perbankan, minyak, dan gas.
2
; 3. Penelitian memfokuskan pada perusahaan yang menerbitkan climate
2
; reporting disclosure secara berturut-turut untuk periode 2020-2022.
D
E:5 Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang, batasan masalah, dan batasan penelitian, maka

s

@rumusan masalah dalam penelitian ini menjadi: “Bagaimana kualitas climate

tareporting disclosure perusahaan berdasarkan rekomendasi TCFD?”

uj uep

F=xTujuan Penelitan

(o)

Atas rumusan masalah yang telah diuraikan maka tujuan dari penelitian ini:

—_—

Untuk mengetahui kualitas climate reporting disclosure perusahaan atas

rekomendasi TCFD.
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2.

Untuk mengetahui perbandingan kualitas climate reporting disclosure

@ berdasarkan perusahaan untuk periode 2020-2022.

din AeH

syl 9

)%ISDI!I!UJ el

Untuk mengetahui perbandingan kualitas climate reporting disclosure

berdasarkan perusahaan sektor industri untuk periode 2020-2022.

anfaat Penelitian

enulis mengharapkan penelitian ini memberikan manfaat kepada beberapa pihak

aitsyaitu:
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Bagi Manajemen Perusahaan

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi manajemen
perusahaan atas climate reporting disclosure yang diterbitkan berdasarkan
rekomendasi TCFD. Diharapkan manajemen perusahaan dapat menjadikan
penelitian ini untuk terus meningkatkan kualitas dari climate reporting
disclosure.

Bagi Investor

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan menjadi bahan pertimbangan investor
dalam perencanaan investasi, baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang
terutama pada 10 perusahaan multinasional yang diteliti climate reporting
disclosure dalam penelitian ini.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Kesimpulan dari penelitian diharapkan penulis dapat menjadi rujukan tambahan
untuk peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian yang lebih mendalam

terkait climate reporting disclosure pada perusahaan sektor lainnya.



